
MENDUKUNG TATA KELOLA GAMBUT BERKELANJUTAN 
DI KABUPATEN KUBU RAYA

• Perumusan isu strategis perlu menjawab
berbagai permasalahan yang ada dan 
terintegrasi dalam dokumen
perencanaan daerah di Kabupaten, 
Provinsi dan Nasional.

• Salah satu prinsip dalam penyusunan
dokumen RPPEG adalah bersifat
partisipatif melibatkan dialog multi pihak.

Peran penting gambut dalam pengelolaan SDA dan 
Lingkungan
• Menyimpan cadangan karbon, jika dilepaskan ke udara akan berubah

menjadi emisi gas rumah kaca yang mengancam perubahan iklim.

• Menjaga tata air, mengurangi kekeringan pada musim kemarau dan 
mencegah banjir pada musim hujan.

• Menopang penghidupan masyarakat, memberikan jasa dan manfaat
melalui kegiatan pertanian, perikanan dan usaha ekonomi khas gambut.

• Menjaga keanekaragaman hayati, sebagai habitat banyak spesies
tumbuhan dan hewan.

Perencanaan tertulis yang memuat:

Potensi
ekosistem

gambut

Permasalahan
ekosistem

gambut

Upaya 
perlindungan

dan pengelolaan
lingkungan hidup

di ekosistem
gambut

a b c

Tata kelola gambut berkelanjutan dimulai dari
perencanaan terpadu melalui Rencana Perlindungan
dan Pengelolaan Ekosistem Gambut

Uraian tentang kondisi atau hal-hal yang 
harus diperhatikan atau yang 
dikedepankan dalam RPPEG, karena:
 bersifat penting
 mendasar dan mendesak
 berjangka menengah/panjang, dan
 menentukan pencapaian PPEG di masa 

datang

Isu strategi RPPEG meliputi aspek:

Mengidentifikasi Isu Strategis

Sumber: pkgppkl.menlhk.go.id/
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RPPEG dan isu lokal
menunjang penghidupan masyarakat sampai
level desa yang berkelanjutan dan sejahtera.

RPPEG dan dunia 
secara langsung berkontribusi pada perbaikan
sektor lahan serta ikut menjawab TPB no. 13 
mengenai penanganan perubahan iklim dan 
TPB no. 15 yaitu menjaga ekosistem darat.

RPPEG dan Indonesia 
bagian dari upaya mitigasi dan adaptasi nasional
serta memenuhi target Enhance NDC.

Relevansi Perencanaan

Tahapan Dalam Penyusunan Rencana Perlindungan
dan Pengelolaan Ekosistem Gambut di Tingkat Daerah

(Dikembangkan dari Permen LHK 60 Tahun 2019)
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Sumber: PermenLHK No. 60/2019 dengan modifikasiTelah dilakukan

Tahap lanjutan

• Kubu Raya memiliki 20 KHG dengan luas total sekitar
785 ribu hektar, hal ini setara dengan 92% luas area 
Kubu Raya.

• Jumlah KHG pada Kubu Raya (64%) merupakan yang 
terbesar pada seluruh KHG di Pulau Kalimantan.

• Luas gambut di Kubu Raya tersebar pada 9 Kec, 
dengan total sekitar 515 ribu hektar. (BBSDLP 2019). 

Kesatuan Hidrologis Gambut Fungsi Ekosistem Gambut

• Kubu Raya memiliki luas indikatif fungsi budidaya 
sebesar 429 ribu hektar (55%).

• Luas indikatif fungsi lindung Kubu Raya adalah 356 
ribu hektar (45%) dengan 247 ribu hektarnya
merupakan gambut dalam (>3m).

• Area gambut tersebar di seluruh Kecamatan, 
dengan Kec. Batu Ampar (21%) dan Kec. Kubu (19%) 
sebagai pemilik area gambut terluas.

Sumber: SK MENLHK No. 129/2017

Sumber: SK MENLHK No. 130/2017

Pesan Kunci
• Sebesar 785 ribu hektar KHG Kubu Raya 

lekat dengan berbagai tekanan yang 
perlu diselesaikan secara bertahap.

• Perlu ada penyesuaian pola pengelolaan
pada 55% area FEG dengan status 
indikatif fungsi budidaya.

• Perlindungan dan pengelolaan gambut
agar bersinergi dengan berbagai
perencanaan daerah seperti RTRWK, 
RPJP dan RPJMD yang sedang
berjalan, sebagai bentuk dukungan
OPD dan pemangku kepentingan
terhadap komitmen pemerintah
Kabupaten Kubu Raya.

Beberapa Isu Strategis Prioritas
(Berdasarkan Diskusi Pemangku Kepentingan)

Aspek sosial:Aspek ekonomi: Aspek lingkungan:
1. Terdapat kebakaran

hutan dan lahan
gambut.

2. Tingginya kejadian
banjir.

3. Sistem tata kelola 
air yang kurang baik

4.Konflik penggunaan 
lahan gambut.

1. Pengembangan wisata 
alam dan pengelolaan 
jasa lingkungan.

2.Belum optimalnya kegiatan 
usaha berkelanjutan yang 
dikelola oleh kelembagaan 
desa (BUMDes).

3. Tekanan kebutuhan kayu
untuk bahan bangunan. 

1.Rendahnya
pengetahuan tentang
pengelolaan gambut
berkelanjutan.

2. Sedikitnya kebijakan
terkait perlindungan
dan pengelolaan
gambut.

3.Perlu peningkatan
penguatan
kelembagaan.
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Data Dalam Perencanaan


	Slide Number 1

